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MOTTO 

 

“Menjadi pribadi yang lebih baik itu sudah pasti. Tetapi menjadi pribadi yang 

berguna untuk setiap orang itu pasti sangatlah lebih baik”. 

 
 

(Widia Ditanti) 
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ABSTRAK 

 

 
Widia Ditanti/ 222017143 / 2021 / Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Efektivitas 

Pengendalian Internal dan Budaya Organisasi terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) dengan Moral Sensitivity Sebagai Variabel Moderasi. (Studi Empiris Pada Desa- 

Desa di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir). 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Kompetensi Aparatur 

Desa, Efektivitas Pengendalian Internal dan Budaya Organsasi terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dengan Moral Sensitivity sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada 

Desa-Desa di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir). Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah aparatur desa yang terdiri dari 

kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa dan staff pendamping desa di Desa-Desa 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir sebanyak 55 responden. Teknik pengumpulan 

data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda dan moderated regression analysis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Aparatur Desa, Efektivitas Pengendalian Internal 

dan Budaya Organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Pencegahan 
Kecurangan. Secara parsial Kompetensi Aparatur Desa tidak berpengaruh terhadap Pencegahan 

Kecurangan, Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan, 

dan Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Pencegahan Kecurangan. Secara 

moderasi, Moral Sensitivity tidak memoderasi secara homologizer moderator Kompetensi 

Aparatur Desa terhadap Pencegahan Kecurangan, Moral Sensitivity memoderasi secara 

Predictor moderatr Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan, dan 

Moral Sensitivity tidak memoderasi secara homologizer moderator Budaya Organisasi terhadap 

Pencegahan Kecurangan. 

 
 

Kata Kunci : Kompetensi, Efektivitas, Budaya, Moral, Pencegahan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Keberadaan desa secara yuridis dalam Undang-Undang No 6 Tahun 

2014 menjelaskan bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang mempunyai wewenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Menurut 

Larastika Medianti (2018) pemerintah desa mempertanggungjawabkan 

kegiatan yang dilaksanakan dalam kaitannya dengan masalah pembangunan 

dan pemerintahan desa. Pertanggungjawaban yang dimaksud adalah masalah 

finansial yang terdapat dalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) 

dengan Dana Desa (DD) sebagai salah satu komponen di dalamnya 

Adanya perubahan kekuasaan dari pemerintah pusat ke pemerintah 

daerah diakibatkan oleh desentralisasi politik yang terjadi di Indonesia. 

Terjadinya desentralisasi memberikan keleluasaan untuk menghasilkan 

keputusan-keputusan politik tanpa intervensi pemerintah pusat. Pengamatan 

KPK terhadap tata kelola keuangan desa memiliki beberapa masalah seperti 

pengawasan dan aspek kelembagaan, tata kelola, pengawasan dan sumber 

daya manusia. Hal ini diakibatkan karena adanya tumpang tindih wewenang, 

 
1 
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belum terpenuhinya standar dalam laporan pertanggungjawaban desa, dan 

rawan manipulasi sehingga berpotensi terjadinya kecurangan (fraud) 

(www.citamiang.desa.id). 

 

Anggaran yang sangat besar dapat menimbulkan kekhawatiran terkait 

dengan bagaimana menciptakan tata kelola yang baik (good governance) 

supaya dana yang dikelola ini tidak mendatangkan masalah di kemudian hari. 

Masalah yang sangat mungkin akan terjadi adalah mengingat kapasitas 

penyelenggara desa dalam manajemen keuangan dan anggaran yang diakui 

masih sangat lemah. Untuk pengelolaannya harus membutuhkan perencanaan, 

suatu sistem tata kelola dan pengawasan yang baik dan tertib, serta tak kalah 

pentingnya adalah kemampuan Aparatur Desa yang diberikan otoritas 

haruslah yang memiliki skill atau kompetensi teknis penguasaan terhadap tata 

kelola keuangan desa. Penggunaan dana desa harus transparan, akuntabel dan 

jangan ada penyelewengan, dana harus diprioritaskan untuk Pembangunan 

Desa baik infrastruktur (jalan dan irigasi) serta pembentukan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). 

Fraud sudah sering terjadi di Indonesia, dapat dilihat dari berbagai 

macam kasus dugaan korupsi yang sudah melibatkan beberapa penjabat di 

tingkat Pusat sampai di Daerah, ini merupakan contoh fraud yang terjadi 

disektor publik atau pemerintahan dan hal tersebut telah menarik perhatian 

berbagai media di dalam negeri maupun luar negeri. Meningkatnya praktik 

kecurangan akuntansi ialah akibat dari lemahnya efektivitas pengendalian 

internal yang dimiliki organisasi. Dan kurangnya moral yang dimiliki oleh 
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setiap individu. Moral manusia yang dapat dilihat dari kepribadian dan pola 

pikir mereka yang menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan. Pola pikir ini 

akan berdampak pada berkurangnya keinginan untuk melakukan kecuarangan 

dari dalam diri seseorang. Untuk berperilaku jujur dan mematuhi peraturan- 

peraturan belum sepenuhnya diterapkan dalam pemerintahan desa karena 

bawahan lebih takut kepada pimpinan dari pada patuh terhadap aturan 

sekalipun pimpinan berperilaku salah atau tidak jujur. Salah satu faktor 

penyebab terjadinya kecurangan yaitu dalam organisasi tersebut terdapat 

perilaku pimpinan ataupun staf yang tidak sesuai dengan standar atau 

pedoman yang berlaku. 

Kompetensi aparatur desa di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir tidak hanya terindetifikasi dari tingkat pengetahuan dan keahlian 

mereka dalam menyelesaikan berbagi bentuk tanggung jawabnya, namun juga 

berkaitan dengan sikap dan karakteristik kepatuhan mereka terhadap aturan 

hukum. Budaya organisasi merupakan norma-norma, nilai, asumsi, 

kepercayaan, kebiasaan yang dibuat dalam suatu organisasi dan disetujui oleh 

semua anggota sebagi pendoman atau acuan dalam organisasi dalam 

melakukan aktivitasnya baik yang diperuntukkan bagi karyawan maupun 

untuk kepentingan orang lain. 

Kecurangan (fraud) dapat dicegah dengan meningkatkan budaya 

organisasi yang dapat dilakukan dengan mengimplementasikan prinsip- 

prinsip Good Corparate Governance. Budaya organisasi dalam organisasi 

Pemerintahan desa di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 
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merupakan suatu sistem dan nilai-nilai yang ikut berkembang dalam 

mengarahkan perilaku aparatur untuk membuat berbagai keputusan 

didalamnya. Efektivitas pengendalian internal juga mempengaruhi 

pencegahan penipuan dalam manajemen keuangan di tingkat pendesaan. 

Permatasari, dkk (2019) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal 

adalah beragam kebijakan, praktik, dan prosedur yang dilaksanakan dalam 

perusahaan dengan tujuan melindungi aset perusahaan, mengukuhkan 

kecermatan dan keunggulan catatan informasi akuntansi. Pengendalian 

internal sangat penting untuk dilakukan dengan tujuan meminimalisir adanya 

kesempatan terjadinya perilaku yang melenceng dari aturan yang sudah ada. 

Moral adalah sikap mental dan emosional yang dimiliki oleh individu 

sebagai anggota kelompok sosial dalam melakukan tugas-tugas serta loyalitas 

pada kelompok (Falah, 2006). Sensitivitas moral mengacu pada kewaspadaan 

terhadap bagaimana tindakan seseorang mempengaruhi orang lain. Semakin 

tinggi moralitas seseorang, semakin akan peduli akan relevansi yang lebih 

luas melebihi kepentingannya sendiri ataupun hanya kepentingan institusi 

saja. 

Upaya untuk mencegah adanya kecurangan (fraud) dalam mengelola 

keuangan pendesaan maka diperlukan kompetensi penjabat desa yang 

memadai saat memanajemen keuangan desa. Fraud bisa juga dicegah melalui 

cara memperbaiki kualitas pengendalian internalnya. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atmadja & 

Saputra (2017) menyatakan bahwa kompetensi aparatur (SDM) dikatakan 

memadai apabila dari segi kuantitas dan kualitas akan meningkatkan 

akuntabilitas laporan realisasi anggaran pada tingkat keuangan desa, sehingga 

segala pertanggungjawaban dapat dilakukan dengan baik dan terhindar dari 

segala tindak kecuarangan (fraud). Namun Fikri, dkk (2015) mengatakan 

bahwa kompetensi aparatur dengan pemahaman akuntansi yang kurang dapat 

menyebabkan pengeloaan keuangan tidak professional sehingga berpotensi 

terjadi kecurangan. 

Banyaknya kasus perkara atas penyelewengan dana desa yang terjadi 

di beberapa desa mencirikan bahwa kasus-kasus penyelewengan dalam 

pengelolaan keuangan desa masih relatif tinggi. Aparat desa telah 

mengadopsi banyak metode untuk mendapatkan kepentingannya sendiri. 

Fenomena kasus pengelolaan keuangan desa banyak terjadi di Indonesia. 

Hasil pemantauan yang dilakukan oleh Indonesia Corruption Watch (ICW) 

menyatakan pada tahun 2015-2017 kasus tindakan korupsi di desa meningkat, 

terdapat 127 kasus penyalahgunaan anggaran desa yang terjadi. 

Penyalahgunaan anggaran desa rata-rata dilakukan oleh Kepala Desa 

(Indonesia Corruption Watch, 2018). 

Di tahun 2017 terdapat dugaan penyelewengan dana usaha ekonomi 

produktif (UEP) di Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, tepatnya di desa 

Selat. Kasil Pidsus Kejari Bangli Ngurah Gede Bagus Jatikusuma 

mengatakan, kasus ini sejatinya telah mencuat sejak tahun 2013, namun mulai 
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ditangani oleh Kejari Bangli sejak akhir tahun 2017. Kejari kemudian 

meningkatkan kasusnya menjadi penyidikan sejak tahun 2018 dengan 

menetapkan dua tersangka. Kerugian negara dalam kasus tersebut sebesar 150 

juta. Kedua tersangka diduga melakukan penyalahgunaan dana tersebut 

dengan modus menyalurkan danal Usaha Ekonomi Produktif (UEP) kepada 

dua puluh penerima fiktif, dimana dana tersebut yang bersumber dari 

pemerintah dan di alokasikan khusus untuk membantu masyarakat desa dalam 

mengembangkan perekonomian desa. 

Fenomena yang terjadi di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, 

yaitu di Desa Dencarik. Perbekel atau Kepala Desa di Desa Dencarik pada 

tanggal 13 Maret 2018 terbukti melakukan korupsi dalam menganggarkan 

(APBDes) ditahun 2015 dan 2016 rinciannya uang dari sebagian penerimaan 

pendapatan desa sebesar Rp. 105.805.000,- serta uang selisih 

pertanggungjawaban    belanja    desa    setelah    setoran    pajak     sebesar 

Rp. 42.125.551,- (NusaBali.com). 

Selain di Desa Dencarik, kasus tindak pidana korupsi APBDes terjadi 

di Desa Tirtasari TA 2015, 2016, 2017. Dengan ditemukannya surat 

panggilan dari Satreskrim Polres Buleleng dengan nomor panggilan: 

B1,125/III/2019/Reskrim tertanggal 18 Maret 2019. Hasil survei data 

menunjukkan bahwa pada tahun fiskal 2015, berdasarkan peraturan 

pendapatan perangkat desa adalah sebesar 30% yaitu Rp. 299.302.974,- 

kemudian nilai subsidi pendapatan peralatan desa dimasukkan sebesar 
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Rp. 350.000.000,- sehingga pendapatan aparat desa meningkat menjadi 

Rp. 410.620.964,- Pada tahun 2016 terjadi penyalahgunaan uang desa yaitu 

sebesar Rp. 95.644.460,- dan pada tahun 2017, anggaran APBD Desa 

Tirtasari juga mengalami beberapa penyimpangan. Dalam laporan 

pertanggungjawaban keuangan, dianggarkan pembangunan jalan sebesar 

Rp. 93.416.500,- tetapi jalan tersebut telah selesai dibuat pada tahun 2016 

(www.BaliEditor.com). Kasus lain terjadi di Desa Banjar, pada tahun 2019 

kasus penyalahgunaan dana Bantuan Keuangan Khusus (BKK) oleh kepala 

desa atau perbekel yang menerima bantuan khusus tersebut namun tidak 

melakukan kegiatan sesuai dengan proposal yang diajukan (Kumparan.com). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 tentang 

aparatur desa yang menyatakan bahwa pemerintah desa adalah kepala desa 

atau yang disebut dengan nama lain di bantu perangkat desa sebagai unsur 

penyelenggara pemerintah desa yang memiliki kemampuan atau kompetensi 

yang memadai guna mendorong peningkatan kinerja pemerintahan yang 

selama ini terkesan masih relatif rendah. 

Berdasarkan penjelasan kasus diatas menyebabkan keraguan terhadap 

kompetensi yang dimiliki oleh aparatur desa, efektivitas pengendalian internal 

dalam pelaporan keuangan yang sesuai dengan Undang-Undang yang 

berlaku, dan budaya organisasi yang dijalankan. Karena di Desa-Desa 

tersebut rata-rata memiliki masalah yang sama yaitu masih minimnya 

kompetensi serta pengetahuan yang dimiliki oleh aparatur desa dalam 

melakukan pengelolaan anggaran, kurang kompetennya aparat desa, 
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lemahnya pengendalian internal, lemahnya sensitivitas moral para aparat desa 

terutama dalam pengawasan sehingga terjadinya tindak pelanggaran dan 

kecurangan yang dilakukan di Desa dan menimbulkan kerugian bagi Negara. 

Dengan penjelasan tersebut dibuat survei pendahuluan yang diambil dari 3 

sampel Kantor Kepala Desa yang berada di Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir yang mewakili terhadap 8 Kantor Kepala Desa di 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Kantor Kepala Desa Di 

Kecamatan Tanjung Raja 
Kabupaten Ogan Ilir 

 

Hasil Survei Pendahuluan 

Kantor Kepala Desa 

Talang Balai Lama 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada 

Kantor Kepala Desa Talang Balai Lama 

menjelaskan bahwa lebih mengutamakan pada 

ketaatan pelaporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan laporan keuangan yang dilaporkan 

tepat waktu sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Dengan ketaatan yang dilakukan 

dalam penyampaian laporan keuangan dapat 

mencegah terjadinya kecurangan. Namun 

masih terdapat kelemahan dalam kompetensi 

aparatur desa dikarenakan masih kurangnya 

motivasi pegawai untuk memperbaiki mutu 

kerja dan masih belum maksimalnya 

efektivitas pengendalian internal karena 
pengawasan. 

Kantor Kepala Desa 

Talang Balai Baru 1 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang 

telah dilakukan di Kantor Kepala Desa Talang 

Balai Baru I menjelaskan bahwa 

mengutamakan kompetensi aparatur desa 

terutama sifat-sifat aparatur. Adanya sifat yang 

baik dari apartur desa maka dapat 

meningkatkan upaya pencegahan terhadap 

tindakan kecurangan hal ini dapat terjadi 

apabila masing-masing individu mempunyai 

rasa kejujuran dan menanamkan sifat jujur 
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 dalam bekerja. Namun, efektivitas 

pengendalian internal belum dilaksanakan 

maksimal dikarenakan dalam melakukan 

pengawasan masih sering terjadi 

ketidaktepatan dalam penyampaian informasi 

antara kepala desa dan staff desa. Begitu juga 

dengan ketaatan pelaporan keuangan yang 

belum maksimal dan belum tepat waktu dalam 

penyusunan laporan keuangan. 
Kantor Kepala Desa Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada 

Talang Balai Baru II Kantor Kepala Desa Talang Balai Baru II, 
 Aparatur menjelaskan bahwa lebih 
 mengutamakan efektivitas pengendalian 
 internal terutama pengawasan, dengan adanya 
 pengawasan dapat menghasilkan laporan yang 
 berkualitas serta menciptakan motivasi 
 terhadap karyawan untuk melakukan kinerja 
 secara maksimal dan meningkatkan perilaku 
 jujur. Namun karyawan kantor kepala desa 
 masih rendah hal ini karena sebagian karyawan 
 merupakan lulusan   SMA,   sehingga sering 
 terdapat kesulitan yang dirasakan oleh 
 karyawan terutama dalam mengoperasikan 
 komputer. Dan pelaporan keuangan yang 
 disampaikan terkadang masih mengalami 
 keterlambatan sehingga akan mempengaruhi 
 keefektifan kinerja, ketaatan penyajian 
 laporan, dan kualitas laporan yang dihasilkan. 

Sumber : Penulis 2021 

 
Berdasarkan hasil survei pendahuluan dari ketiga Kantor Kepala Desa 

tersebut dapat disimpulkam bahwa masih terdapat beberapa Aparatur Desa 

dengan tingkat pendidikan SLTA/SMA, serta pada beberapa Kantor Kepala 

Desa tidak memprioritaskan pengalaman kerja karyawan, padahal 

pengalaman kerja sangat penting dalam suatu organisasi. 

Hal ini tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah 

kemampuan yang dimiliki aparatur pemerintah desa itu sendiri, seperti tingkat 

pendidikan formal, pelatihan/keterampilan atau pendidikan non-formal, 
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pengalaman dan sikap dalam menjalankan tugasnya itu masih kurang 

berdasarkan pengamatan peneliti sebelumnya dan itu merupakan faktor-faktor 

yang turut menentukan sejauh mana kompetensi aparat pemerintah desa itu 

sendiri. Dalam mencapai tujuan organisasi maka aparatur yang ada di Kantor 

Desa di Wilayah Kecamatan Tanjung Raja harusnya mempunyai keahlian 

yang cukup baik dalam memenuhi kewajibannya, maka sangat diperlukan 

peningkatan keterampilan dan keahlian untuk menjalankan tugasnya dengan 

baik. Melayani dan memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut sangat 

dibutuhkan aparatur desa atau petugas yang benar-benar menguasai 

bidangnya dan bertanggung jawab. Para manajer dan pimpinan dapat 

meningkatkan kualitas pegawainya dengan melakukan program 

pengembangan, peningkatan pengetahuan dan keterampilannya, baik itu 

dengan melalui pendidikan dan pelatihan guna menciptakan kinerja yang 

baik. Dengan kecakapan dan kapabilitas dari pejabat desa maka fungsi dari 

dana desa akan tercapai. Semakin berkompeten aparatur desa, semakin tinggi 

pencegahan penipuan dalam pengelolaan keuangan desa. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan bahwa fenomena yang terjadi menyangkut 

kompetensi aparatur desa pada Wilayah Kecamatan Tanjung Raja itu belum 

sesuai yang diinginkan. 

Berdasarkan fenomena di atas, selain diperlukannya partisipasi 

masyarakat dalam mengawasi penggunaan keuangan desa, tindakan 

pencegahan juga dibutuhkan untuk mencegah terjadinya tindakan 
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kecurangan. Pencegahan kecurangan (fraud) merupakan upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya faktor penyebab kecurangan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

menganalisis dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa, Efektivitas Pengendalian Internal, Dan Budaya 

Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dengan Moral 

Sensitivity Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Desa-desa Di 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir)”. 

B. Rumusan Masalah 
 

Rumusan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Kompetensi Aparatur Desa, Efektivitas Pengendalian Internal 

dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud)? 

2. Apakah Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh terhadap Pencegahan 

 

Kecurangan (fraud)? 

3. Apakah Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh terhadap 

 

pencegahan kecurangan (fraud)? 

4. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap pencegahan 

 

kecurangan (fraud)? 

5. Apakah Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh berpengaruh terhadap 
 

pencegahan kecurangan (fraud) yang dimoderasi Moral Sensitivity? 



12 
 

 

 

 

 

 
 

6. Apakah Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) yang dimoderasi Moral 

Sensitivity? 

7. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh berpengaruh terhadap 
 

pencegahan kecurangan (fraud) yang dimoderasi Moral Sensitivity? 
 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan uraian rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, 

Efektivitas Pengendalian Internal dan Budaya Organisasi terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

2 Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa 

 

terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

3. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Efektivitas Pengendalian 

 

Internal terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

4. Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

 

Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

5. Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa 

terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) yang Dimoderasi Moral 

Sensitivity 

6. Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Efektivitas Pengendalian 
 

Internal terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) yang 
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 Dimoderasi oleh Moral Sensitivity 

7 Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
 

Pencegahan Kecurangan (Fraud) yang Dimoderasi Moral Sensitivity 
 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
 
 

1. Bagi Penulis 
 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

pengaruh kompetensi aparatur desa, efektivitas pengendalian internal dan 

budaya organisasi terhadap pencegahan kecuarangan (fraud) dengan moral 

sensitivity sebagai variabel moderasi. 

2. Bagi Pemerintah Desa Di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan dalam mengambil keputusan mengenai pencegahan kecurangan 

(fraud). 

3. Bagi Almamater 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan dan serta dapat menjadi acuan atau kajian 

dalam penulisan di masa yang akan datang. 
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